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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) aglomerasi sektor industri
pengolahan; (2) pola dan struktur pertumbuhan ekonomi serta ketimpangan
pendapatan daerah; (3) hubungan aglomerasi sektor industri pengolahan terhadap
nilai tambah dan urbanisasi penduduk; dan (4) pengaruh langsung dan tidak
langsung aglomerasi sektor industri pengolahan terhadap ketimpangan pendapatan
dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. Data yang digunakan adalah
data panel dengan data sekunder time series dan data cross section periode 2016 —
2020. Penelitian dilakukan di Provinsi Lampung pada 15 kabupaten/kota.. Indeks
Balassa digunakan untuk menjawab tujuan pertama. Tujuan ke dua menggunakan
analisis location quotient dan shift share analysis, indeks williamson, dan
entrophy theil. Analisis korelasi digunakan untuk menjawab tujuan ke tiga; serta
untuk menjawab tujuan ke empat menggunakan anlisis jalur (path analysis).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aglomerasi sektor industri pengolahan
di Provinsi Lampung tahun 2012-2020 termasuk kategori lemah; (2) Pola dan
struktur pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung menunjukkan pertumbuhan
ekonomi cepat dan berdaya saing kuat pada (Kabupaten Lampung Utara,
Lampung Barat, Lampung Tengah, Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat,
Mesuji, Tanggamus, Pesawaran, dan Pantai Barat), dan pertumbuhan ekonomi
cepat namun daya saing lemah (Kota B. Lampung, Kota Metro, Kabupaten
Lampung Selatan, Lampung Timur, Way Kanan, dan Pringsewu. Ketimpangan
pendapatan Provinsi Lampung menunjukkan ketimpangan rendah, (3) aglomerasi
sektor industri pengolahan tidak memiliki hubungan yang erat terhadap nilai
tambah sektor industri pengolahan, sedangkan berkoreasi sedang dengan
urbanisasi penduduk; (4) Secara langsung aglomerasi sektor industri pengolahan
memiliki pengaruh yang lemah terhadap ketimpangan pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung.
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This study aims to analyze (1) the agglomeration of the manufacturing industry
sector; (2) patterns and structures of economic growth and regional income
inequality; (3) the agglomeration relationship of the manufacturing industry
sector to value added and population urbanization; and (4) the direct and indirect
influence of the agglomeration of the manufacturing sector on income inequality
and economic growth in Lampung Province. The data used is panel data with for
the 2016 — 2020 time period. The research was conducted in Lampung Province
in 15 districts/cities. The reply index is used to answer the first objective. The
second objective uses location quotient and shift share analysis, index williamson
and entrophy theil analysis. Correlation analysis is used to answer the third
objective; and to answer the fourth objective using path analysis. The results
show that (1) the agglomeration of the manufacturing industry sector in Lampung
Province in 2012-2020 is in the weak category; (2) The pattern and structure of
economic growth in Lampung Province shows fast economic growth and strong
competitiveness (Regencies of North Lampung, West Lampung, Central Lampung,
Tulang Bawang, West Tulang Bawang, Mesuji, Tanggamus, Pesawaran, and West
Coast), and fast economic growth but weak competitiveness (City B. Lampung,
City of Metro, Regency of South Lampung, East Lampung, Way Kanan, and
Pringsewu). Income inequality in Lampung Province shows low inequality, (3) the
agglomeration of the manufacturing industry sector does not have a close
relationship with the added value of the manufacturing industry sector, while it is
moderately correlated with population urbanization; (4) Directly the
agglomeration of the manufacturing industry sector has a weak influence on
income inequality and economic growth in Lampung Province.
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